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ABSTRACT 
The National Zakat Amil Agency (BAZNAS) is an official body formed by the Government based on 

RI Decree No. 8 of 2001 which has the duty and function to collect and distribute zakat, infaq and 

almsgiving at the national level. Constraints from the presentation of information related to zakat 

management on BAZNAS in Baubau City still use Microsoft Office applications so that the resulting 

data is not well integrated. This research aims to design and make an application for the Zakat 

Management Information System at the Baubau City National Amil Zakat Agency (BAZNAS) to 

facilitate the management of zakat data on Baznas so as to manageable data. The method of data 

collection used is observation and interviews with parties related to this study. This study resulted in 

the application of Zakat Management Information Systems at the Baubau City National Zakat Agency 

(BAZNAS) which facilitated the management process of zakat data processing, consists of data 

collection of zakat providers, zakat recipients, zakat distribution and zakat income reports so that data 

is stored properly and easily managed. 
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ABSTRAK 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi yang dibentuk Pemerintah 

berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun 

dan menyalurkan zakat, infaq dan sedekah di tingkat nasional. Kendala dari penyajian informasi yang 

terkait dengan manajemen zakat pada BAZNAS Kota Baubau masih menggunakan aplikasi microsoft 

office sehingga data yang dihasilkan belum terintegrasi dengan baik. Tujuan penelitian ini untuk 

merancang dan membuat aplikasi Sistem Informasi Manajemen Zakat Pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Baubau agar memudahkan manajemen pengolahan data zakat pada Baznas 

Kota Baubau sehingga menghasilkan data yang mudah dikelola. Metode pengumpulan data  yang 

digunakan yaitu observasi dan wawancara dengan pihak yang terkait dengan penelitian ini. Penelitian 

ini menghasilkan aplikasi Sistem Informasi yang Manajemen Zakat Pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota  Baubau yang memudahkan proses manajemen pengolahan data zakat, 

terdiri dari pendataan pemberi zakat, penerima zakat, penyaluran zakat dan laporan pendapatan zakat 

sehingga data tersimpan dengan baik dan mudah dikelola. 

Kata kunci : baznas, infak, manajemen, sedekah, zakat. 

 
1. PENDAHULUAN 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

merupakan badan resmi yang dibentuk 

Pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden 

RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas 

dan fungsi menghimpun dan menyalurkan 

zakat, infaq dan sedekah di tingkat nasional. 

Lahirnya   Undang-Undang   Nomor   23 
Tahun 2011 tentang pengolahan zakat 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
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pelaksanaan dan pengawasan terhadap 

pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat. 

Pelaksanaan ibadah zakat melibatkan 

sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan 

pengelolaan harta benda sejak 

pengumpulan,pendistribusian, pengawasan, 

administrasi, dan pertanggung jawaban harta 

zakat. Oleh sebab itu pelaksanaan ibadah 

zakat tersebut memerlukan suatu manajemen 

yang baik sehingga dapat meningkatkan 

peranan dan fungsi zakat dalam mewujudkan 

kesejahteraan dan keadilan sosial.  

Penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya dengan judul Sistem Informasi 

Manajemen Zakat, Infak dan Sedekah Pada 

Badan Amil Zakat Nasional. Tujuan 

penelitian yaitu untuk merancang dan 

membuat sistem informasi manajemen 

Zakat, Infak dan Sedekah pada Badan Amil 

Zakat Nasional untuk memudahkan 

pengelolaan data zakat, infak dan sedekah. 

Kesimpulan penelitian yaitu dengan penerapan 

sistem informasi manajemen zakat, infak dan 

sedekah, diharapkan mampu mengefisienkan 

kinerja bagian penghimpunan dan bagian 

pendayagunaan Badan Amil Zakat Nasional  

(Dwipratama, 2011). 

Penelitian selanjutnya yaitu dengan 

judul Sistem Informasi Pengolahan Data Dan 

Pembayaran Zakat Pada Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Subang Provinsi Jawa 

Barat. Tujuan penelitian yaitu untuk 

membuat proses pengolahan data yang 

sebelumnya dilakukan secara manual 

menjadi terkomputerisasi dan terintegrasi 

database agar mempermudah dalam proses 

penyimpanan data dan pengelolaan data serta 

pelaporan. Kesimpulan penelitian yaitu 

dengan adanya sistem informasi pengolahan 

data dan pembayaran zakat ini pengelolaan 

pembayaran dan laporan zakat menjadi lebih 

mudah dan akurat sehingga meminimalisir 

tingkat kesalahan dalam pencatatan dan 

pengolahan data pembayaran zakat 

(Kusmeita, 2014). 

Penelitian lainnya dengan judul 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Dalam Akuntabilitas dan Mutu 

Pengelolaan Zakat, Infaq dan Sedekah. 

Tujuan penelitian yaitu untuk 

mendeskripsikan sistem informasi 

manajemen sebagai upaya peningkatan 

akuntabilitas dan mutu pengelolaan zakat, 

infaq dan sedekah pada BAZNAS. 

Kesimpulan penelitian yaitu dengan adanya 

aplikasi sistem informasi yang yang dibuat 

tentang zakat, infaq dan sedekah pengelolaan 

zakat yang dilakukan BAZNAS agar menjadi 

lebih efektif dan efisien (Bayu, 2015). 

Administrasi pada BAZNAS Kota 

Baubau masih melakukan pendataan zakat 

secara konvensional yaitu dengan 

menggunakan microsoft excel sehingga 

pengelolaan data zakat belum baik. 

Pemanfaatan teknologi dalam penghimpunan 

dan penyaluran zakat sangat dibutuhkan 

sehingga akan memudahkan lembaga zakat 

untuk mengolah data dan meningkatkan 

transparansi laporan penerimaan dan 

penyaluran zakat. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

a. Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) 

Badan Amil Zakat Nasional yang 

selanjutnya disebut BAZNAS adalah 

lembaga yang melakukan pengelolaan zakat 

secara nasional.  

Tugas BAZ dari Nasional sampai 

Kecamatan sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan tugas administratif 

dan teknis pengumpulan, pendistribusian 

dan pendayagunaan zakat. 

b. Mengumpulkan dan mengolah data yang 

diperlukan untuk penyusunan rencana 

pengelolaan zakat.  

c. Menyelenggarakan bimbingan di bidang  

pengelolaan,pengumpulan,pendistribusia

n dan pendayagunaan zakat.  

d. Melaksanakan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan 

zakat, menyusun rencana dan program 

pelaksanaan pengumpulan, 

pendistribusian, pendayagunaan dan 

pengembangan pengelolaan zakat. 

(tingkat Kabupaten/Kota dan 

Kecamatan). 
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e. Menyelenggarakan tugas penelitian dan 

pengembangan, komunikasi informasi, 

dan edukasi pengelolaan zakat. (tingkat 

Nasional dan Provinsi). 

 

b. Zakat 

Ditinjau dari segi bahasa, zakat 

merupakan kata dasar (masdar) dari zaka 

yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. 

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan 

oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 

diberikan kepada yang berhak menerimanya 

sesuai dengan syariat Islam. Ditinjau dari 

segi terminologi fiqih zakat berarti sejumlah 

harta tertentu yang diserahkan kepada orang-

orang yang berhak dengan syarat tertentu 

(Yusuf, 2011). 

Zakat adalah suatu kewajiban bagi 

umat Islam yang telah ditetapkan dalam Al-

Qur’an, sunnah Nabi dan ijma ulama, zakat 

merupakan salah satu rukun Islam yang 

selalu sejajar dengan sholat. Dinamakan 

zakat karena didalam adanya keberkahan, 

kesucian jiwa dan kebaikan. Zakat ditujukan 

dalam Al-Qur’an jelas akan kebenaran dan 

kesucian iman. 

a. Muzakki 

Muzakki adalah orang atau lembaga yang 

mengeluarkan zakat, infak dan sedekah. 

b. Mustahik 

Orang yang mendapatkan atau yang 

menerima dana saluran zakat, infak dan 

sedekah. 

 

c. Konsep Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah suatu fase 

di mana diperlukan suatu keahlian 

perancangan untuk elemen-elemen komputer 

yang akan menggunakan sistem yaitu 

pemilihan peralatan dan program komputer 

untuk sistem yang baru (Kristanto, 2008). 

Perancangan suatu sistem diperlukan 

adanya teknik-teknik penyusunan sistem 

untuk menganalisa dan mendokumentasikan 

data yang mengalir di dalam sistem tersebut. 

Teknik-teknik tersebut yaitu sebagai berikut: 

d. Use Case 

Use case diagram ialah diagram untuk 

menunjukkan peran dari berbagai pengguna 

dan bagaimana peran-peran menggunakan 

sistem (Satzinger, 2009). Use case diagram 

digunakan untuk memodelkan bisnis proses 

berdasarkan perspektif pengguna sistem. Use 

case diagram terdiri atas diagram untuk use 

case dan actor. Actor merepresentasikan 

orang yang akan mengoperasikan atau orang 

yang berinteraksi dengan sistem aplikasi. 

Use case digambarkan berbentuk elips 

dengan nama operasi dituliskan di dalamnya. 

Actor yang melakukan operasi dihubungkan 

dengan garis lurus ke use case. Adapun use 

case ditujukan pada Tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Symbol-simbol Use Case 

NO GAMBAR NAMA 
KETERANGA

N 

1 
 

 Actor 

Menspesifikasika

n himpuan peran 

yang pengguna 

mainkan ketika 

berinteraksi 

dengan use case. 

2 
 

Dependen

cy 

Hubungan 

dimana 

perubahan yang 

terjadi pada suatu 

elemen  mandiri 

(independent) 

akan 

mempengaruhi 

elemen yang 

bergantung 

padanya elemen 

yang tidak 

mandiri 

(independent). 

3 

 
Generaliz

ation 

Hubungan 

dimana objek 

anak (descendent) 

berbagi perilaku 

dan struktur data 

dari objek yang 

ada di atasnya 

objek induk. 

4 
 

Include 

Menspesifikasika

n bahwa use case 

sumber secara 

eksplisit. 

5 
 

Extend 

Menspesifikasika

n bahwa use case 

target 

memperluas 

perilaku dari use 

case sumber pada 

suatu titik yang 

diberikan. 

6 
 Associatio

n 

Apa yang 

menghubungkan 

antara objek satu 

dengan objek 

lainnya. 
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7 
 

 System 

Menspesifikasika

n paket yang 

menampilkan 

sistem secara 

terbatas. 

8 

 

Use Case 

Deskripsi dari 

urutan aksi-aksi 

yang ditampilkan 

sistem yang 

menghasilkan 

suatu hasil yang 

terukur bagi suatu 

aktor 

9 
 Collabora

tion 

Interaksi aturan 

dan elemen lain 

yang bekerja 

sama untuk 

menyediakan 

prilaku yang lebih 

besar dari 

elemen-

elemennya. 

10 
 

Note 

Elemen fisik yang 

eksis saat aplikasi 

dijalankan dan 

mencerminkan 

suatu sumber 

daya komputasi. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan subjek dan objek pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya. Pengumpulan data 

tersebut akan  dilakukan dengan cara: 
 

a. Pengamatan (observasi) yaitu 

mendatangi dan mengamati langsung 

objek yang diteliti, seperti manajemen 

pengolahan data zakat yang dilakukan 

pada Kantor Baznas Kota Baubau. 

b. Wawancara (Interview) yaitu salah satu 

cara untuk memperoleh data dengan 

megajukan serangkaian pertanyaan 

secara langsung, dengan staf pegawai 

yang mengelolah data zakat tentang 

bagaimana sistem yang berjalan saat ini. 

c. Kepustakaan (library) yaitu untuk 

memadukan, mengiterprestasikan dan 

mengisintesiskan seluruh materi yang 

ada dan berkaitan dengan topik masalah. 

Dengan mengungkapkan dasar teoritis, 

konseptual, logis dan hasil penelitian 

ataupun data sekunder lainnya yang 

berhubungan dengan masalah yang dikaji 

terutama sumber-sumber yang berkaitan 

dengan materi pembahasan penulisan ini 

baik itu yang mempunyai basis 

kepustakaan  maupun berbasis internet. 

 

b. Use Case Diagram 

Use case diagram sistem informasi 

manajemen pengelolaan zakat pada Baznas 

Kota Baubau terdiri dari dua aktor yaitu 

admin dan pimpinan Baznas. Admin sebagai 

penanggungjawab sistem yang berjalan 

melakukan hal-hal yang berhubungan dengan 

pegelolaan zakat, seperti melakukan input 

Muzakki (pembayar zakat), input Mustahik 

(penerima zakat), penerimaan zakat, serta 

penyaluran zakat melalui Unit Penyalur 

Zakat (UPZ). Admin juga membuat laporan 

penerimaan zakat tahunan, bulanan dan 

harian, laporan penyaluran zakat, dan 

laporan keuangan zakat yang akan 

dilaporkan kepada pimpinan Baznas. Berikut 

gambar use case secara keseluruhan : 

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Halaman utama  
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Gambar 2. Halaman utama 

 

Gambar 2 diatas merupakan tampilan 

halaman menu utama, jika halaman 

pengisian username dan password dilakukan 

dengan benar maka pengguna berhasil 

melakukan login maka akan tampil halaman 

menu utama. Pada halaman menu utama 

terdapat menu yang berfungsi untuk 

melakukan penginputan data yaitu Muzakki, 

Mustahik, Penerimaan Zakat, UPZ 

Penerimaan dan Penyaluran,Penyaluran 

Zakat, Laporan, Setting User dan Logout. 

b. Input Data Muzakki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Halaman Input data Muzakki 

 

Gambar 3. merupakan tampilan halaman 

input data Muzakki, saat halaman data tampil 

maka pengguna dapat melakukan 

penginputan data seperti taggal registrasi, 

Nomor Induk Wajib Pajak (NPWZ), nama, 

Nomor Induk Kependudukan (NIK), tempat 

lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, pekerjaan, 

status kawin, alamat, email dan nomor 

telepon. 

 

c. Data Muzakki Tersimpan  

 
Gambar 4. Halaman data Muzakki 

tersimpan 

 

Gambar 4 merupakan pengujian berhasil 

menginput data, jika semua isian yang ada 

pada form telah terinput dengan benar dan 

klik tombol simpan maka penginputan 

berhasil, maka dapat dilihat tampilan data 

Muzakki. 

 

d. Input Data Mustahik 

Input data Mustahik digunakan untuk 

menyimpan data penerima zakat. Input data 

terdiri dari : jenis mustahik, nama, NIK, 

tempat lahir, tgl lahir, jenis kelamin, 

pekerjaan, penghasilan, alamat dan no. 

telepon. Seperti pada gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Input data Mustahik 

e. Data Mustahik Tersimpan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman data Mustahik 

tersimpan 
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Gambar 5 merupakan pengujian berhasil 

menginput data, jika semua isian yang ada 

pada form telah terinput dengan benar dan 

klik tombol simpan maka penginputan 

berhasil, maka dapat dilihat tampilan data 

Mustahik. 

 

f. Halaman Unit Pengelola Zakat (UPZ) 

 
Gambar 6. Halaman Unit Pengelola Zakat 

Pada halaman data UPZ terdapat tombol 

detail yang berfungsi untuk menampilkan 

data Unit Penyetoran Zakat (UPZ) yang 

terkoneksi dengan masing-masing muzakki 

yang melakukan penyetoran zakat di UPZ  di 

tempat yang sama. 

 

g. Data penyaluran zakat 

 
Gambar 7. Halaman data penyaluran zakat 

 

Gambar 7 merupakan pengujian berhasil 

menginput data zakat, jika semua isian yang 

ada pada form telah di input dengan benar 

dan klik tombol simpan maka penginputan 

berhasil dan data penyaluran zakat dapat 

dilihat. 

 

h. Laporan Penerimaan Zakat 

Pada Halaman Laporan Penerimaan 

Zakat,  terdapat tombol print yang berfungsi 

untuk menampilkan data penerimaan zakat 

secara keseluruhan yang telah di input dan di 

tanda tangani oleh pimpinan Baznas. Pada 

halaman laporan penerimaan zakat 

menampilkan laporan transaksi penerimaan 

zakat yang dilakukan oleh muzakki. Seperti 

terlihat pada gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Laporan penerimaan zakat 

i. Laporan Penyaluran Zakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Laporan penyaluran zakat 

 

Pada Halaman Laporan Penyaluran 

Zakat,  terdapat tombol print yang berfungsi 

untuk menampilkan data penyaluran zakat 

secara keseluruhan yang telah terinput dan di 

tanda tangani oleh pimpinan Baznas. Pada 

halaman laporan penyaluran zakat 

menampilkan laporan transaksi penerimaan 

zakat yang dilakukan oleh mustahik. 
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j. Laporan Saldo Keuangan Zakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Laporan saldo keuangan zakat 

 

Gambar 10 merupakan pengujian laporan 

saldo keuangan zakat, laporan data akan 

tampil apabila data penerimaan zakat dan 

penyaluran zakat telah terinput, pada 

halaman laporan saldo keuangan zakat 

menampilkan laporan hasil transaksi 

penerimaan dan penyaluran zakat. 

 

 

 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian Rancang 

Bangun Sistem Informasi Manajemen Zakat 

Pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 

Kota Baubau yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sistem Informasi Manajemen Zakat Pada 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 

Kota Baubau yang dibuat memudahkan 

manajemen pengolahan data zakat, pada 

Baznas Kota Baubau sehingga 

menghasilkan data yang efektif dan 

efisien sehingga memudahkan dalam 

membuat laporan zakat. 

2. Laporan zakat yang dihasilkan terdiri 

dari laporan penerimaan, penyaluran dan 

saldo zakat yang sesuai dengan data 

zakat yang ada dalam sistem. 
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